PENGARUH PEMBERIAN DOSIS UREA DAN KONSENTRASI RHIZOBAKTERI BAMBU TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) by Safuf, Maikel Omar et al.
PENGARUH PEMBERIAN DOSIS UREA DAN KONSENTRASI 
RHIZOBAKTERI BAMBU TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 
TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) 
THE INFLUENCE OF UREA DOSAGE AND CONCENTRATION OF 
BAMBOO RHIZOBACTERIA ON THE GROWTH AND YIELD OF 
STRINGBEAN (Phaseolus vulgaris L). 
 
Maikel Omar Safuf, M. Th. Darini*, Yekti Maryani  
Fakultas Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
*Email korespondensi: mathedarini@yahoo.co.id 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengetahui dosis pupuk Urea dan konsentrasi 
Rhizobakteri bambu yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. 
Penelitian dilaksanakan di lahan Pusat Lestari Makmur yang terletak di Desa 
Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Lokasi penelitian pada ketinggian tempat ± 88 meter di atas permukaan laut 
(mdpl), jenis tanah regosol, dengan pH tanah 5,5-6,7, suhu rata- rata yaitu 26-32 
0C, dan curah hujan 1,654.00 mm per thn. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai Mei 2018. Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) faktorial 3 ulangan. Faktor pertama dosis pupuk Urea (D) yang 
terdiri dari 3 aras yaitu: 20, 30 dan 40 kg per ha-1. Faktor kedua konsentrasi 
Rhizobakteri bambu (R) yang terdiri dari 3 aras yaitu: 2,5, 5,0 dan 7,5%, sehingga 
diperoleh 27 unit perlakuan. Variabel pengamatan meliputi panjang batang, bobot 
segar tanaman, bobot kering tanaman, jumlah polong per tanaman, panjang 
polong, bobot polong per petak dan bobot polong per hektar. Hasil penelitian 
dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5%, dilanjutkan dengan Duncan 
uji jarak berganda (Duncan’s Multiple Range Test) pada jenjang 5%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terjadi interaksi antara dosis pupuk urea dan 
konsentrasi rhizobakteri bambu terhadap bobot polong per hektar tanaman buncis. 
Pemberian dosis pupuk urea sampai 40 kg ha-1 tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil demikian juga konsentrasi rhizobakteri bambu sampai 
7,5%. Kombinasi dosis pupuk urea 20 kg ha-1 dan konsentrasi rhizobakteri bambu 
5,0% memberikan hasil bobot polong per hektar lebih tinggi dari pada kontrol 
(tanpa perlakuan). 
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ABSTRACT 
The aims of the study was to determine the right dosage of urea fertilizer 
and the concentration of bamboo rhizobacteria on the growth and yield of beans. 
This research was carried out in the prosperous central Lestari Makmur located 
in Agrorejo Village, Sedayu District, Bantul Regency, Special Region of 
Yogyakarta. The location of this study is altitude of  ± 88 meters above sea level 
(mdpl), soil type is regosol, with soil pH of 5,5 - 6,7, the avarage temperature is 
26-32 0C and rainfall 1,654.00 mm per year. This research was conducted in 
March until May 2018. The study was arranged in a factorial randomized 
complete block design (RAKL) of three replications. The first factor was the dose 
urea fertilizer (D) which consists of three levels, namely: 20, 30 and 40 kg per ha-
1. The second factor was the concentration of bamboo rhizobacteria (R) which 
consists of three levels namely: 2.5; 5.0 and 7.5%, so that 27 treatment units are 
obtained.  Observation variables include stem lenght, plant fresh weight, plant dry 
weight, number of pod per plant, pod lenght, pod weight per plot and pod weight 
per hectare. The results of the study were analyzed by variance at 5% real level, 
followed by Duncan’s Multiple Range Test at 5% level. The results showed there 
were an interaction between the dose of urea fertilizer and concentration bamboo 
rhizobacteria on pod weight per hectare of beans plants. The giving doses of urea 
fertilizer up to 40 kg ha-1  did not affect the growth and yield as well as the 
concentration of bamboo rhizobacteria up to 7,5%. The combination of 20 kg ha-1 
urea fertilizer and 5,0%  bamboo rhizobacteria concentration gave higher pod 
yield per hectare than the control (without treatment). 
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PENDAHULUAN 
Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) bukan tanaman asli Indonesia, 
tetapi berasal dari luar negeri (introduksi). Sumber genetik (plasma nutfah) 
tanaman buncis berasal dari benua Amerika, tepatnya di benua Amerika Utara dan 
Amerika Selatan. Saat ini kacang buncis sudah ditanam di 26 propinsi di 
Indonesia, tetapi daerah sentra pertanaman yang masuk enam besar adalah Jawa 
Tengah, kemudian disusul Jawa Barat, Jawa Timur, Bengkulu, Sumatra Utara, 
dan Bali. Salah satu sayuran sumber protein nabati yang banyak dikonsumsi 
masyarakat Indonesia adalah buncis. 
Buncis merupakan salah satu jenis tanaman sayuran polong yang memiliki 
banyak kegunaan. Buncis sebagai bahan sayuran, polong buncis dapat dikonsumsi 
dalam keadaan muda. Polong buncis yang dipetik pada saat masih muda memiliki 
rasa agak manis sehingga sangat cocok untuk bahan sayuran. Buncis merupakan 
sumber protein, vitamin dan mineral yang penting dan mengandung zat-zat lain 
yang berkhasiat untuk obat dalam berbagai macam penyakit. Gum dan pektin 
yang terkandung dalam polong buncis dapat menurunkan kadar gula darah, 
sedangkan lignin berkhasiat untuk mencegah kanker usus besar dan kanker 
payudara. Serat kasar dalam polong buncis sangat berguna untuk melancarkan 
pencernaan sehingga dapat mengeluarkan zat-zat racun dari tubuh. Kandungan 
nilai gizi kacang buncis per 100 g bahan yang dapat dimakan sebagai berikut; 
kalsium 6,50 g, fosfor 4,40 g, vitamin B1 (Thiamine) 0,08 mg, vitamin B2 
(Riboflavin) 0,10 mg, vitamin C 19,00 mg, air 89,00 g, protein 2,4 g, lemak 0,2 g, 
karbohidrat 7,7 g dan serat 1,2 g (Cahyono, 2007).  
Permintaan yang terus meningkat menjadikan petani memproduksi 
tanaman buncis lebih banyak setiap musimnya. Namun hal tersebut tidak 
berbanding lurus dengan produktifitas buncis di Indonesia. Produktivitas buncis 
Nasional tahun 2014 mencapai 10, 48 ton/ha, namun pada tahun 2015 
produktivitas buncis mengalami sedikit penurunan menjadi 10,  22 ton/ha (BPS, 
2015). Menurut data (BPS, 2015), produktivitas buncis di Kalimantan Timur 
tahun 2015 hanya mencapai 3, 461 ton/ha. 
Masalah utama yang dijumpai pada usaha tani adalah lahan-lahan tersebut 
didominasi oleh sifat asam dan juga miskin akan unsur hara. Lahan kering atau 
lahan bekas sawah memiliki karakter tanah yang tidak optimal dimana tanahnya 
padat, pH rendah, tingkat kesuburannya rendah, sifat kimianya jelek terutama hara 
nitrogen yang tersedia sangat rendah. Pupuk urea unsur (N) merupakan salah satu 
hara makro yang menjadi pembatas utama produksi tanaman, baik di daerah tropis 
maupun di daerah-daerah beriklim sedang (Mayani dan Hapsoh, 2011).  
Sekitar 90% pertanaman kacangan di daerah tropis pada lahan kering dan 
sawah tadah hujan, hasilnya dapat meningkat dengan pemberian pupuk Urea 
(Edmeades et al. 1994). Namun fenomena saat ini harga pupuk sangatlah tinggi 
dan sulit dijangkau oleh kalangan petani di Indonesia dan juga pupuk urea 
memiliki kelemahan-kelemahan diantaranya mudah menguap, mudah tercuci, 
serta jika digunakan secara terus menerus akan merusak kesuburan alami tanah 
(Lingga dan Marsono, 2008).  
Kegiatan usaha tani yang intensif mendorong pemakaian pupuk anorganik 
terus meningkat. Alternatif pemecahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
ketergantungan petani pada pupuk anorganik ialah dengan memanfaatkan pupuk 
hayati (Rachmadani et al., 2014). Petani era modern saat ini sudah menyadari 
akan dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia terhadap lingkungan. Selain 
mencemari air, udara dan tanah pertanian, juga berdampak pada keberlangsungan 
berbagai jenis makhluk hidup. Berdasarkan dari kesadaran ini muncul inisiatif 
untuk menggunakan pupuk yang ramah lingkungan seperti pupuk hayati. Selain 
ramah lingkungan, pupuk hayati juga memiliki kelebihan dalam hal meningkatkan 
pertumbuhan tanaman sehingga hasil yang didapatkan lebih melimpah 
(Figueiredo et al., 2010).  
Pupuk hayati merupakan pupuk yang didalamnya terdapat sekumpulan 
mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman baik dalam bentuk cair 
maupun padat. Pupuk hayati memiliki kemampuan untuk memobilisasi dan 
meningkatkan ketersediaan hara tidak tersedia menjadi bentuk tersedia melalui 
proses biologis. Mikroorganisme yang terkandung didalamnya dikategorikan 
sebagai pupuk hayati karena berperan aktif dalam mengubah hara tidak tersedia 
atau terikat dalam bentuk senyawa organik menjadi hara tersedia melalui proses 
mineralisasi atau dekomposisi (Simarmata et al., 2013). Salah satu pupuk hayati 
yang dapat digunakan yaitu: Rhizobakteri bambu yang biasanya ditumbuhkan 
pada substrat cair. Penggunaan pupuk cair ini agar mudah diserap oleh akar 
tanaman dibandingkan dengan pupuk padat (Gusti et al., 2012). 
Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman buncis dapat dilakukan 
dengan pemanfaatan Rhizobakteri bambu. Rhizobakteri bambu merupakan 
kelompok bakteri menguntungkan yang secara aktif mengkolonisasi rhizosfer 
yang  berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen 
dan kesuburan tanah (Rahni, 2012). Mekanisme Rhizobakteri dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman belum sepenuhnya dipahami. Namun, para 
peneliti telah  melaporkan bahwa mekanisme Rhizobakteri dalam meningkatkan 
pertumbuhan di antaranya meningkatkan penyerapan air dan unsur hara tanaman, 
fiksasi nitrogen, menghasilkan hormon tumbuh, melarutkan fosfat,  menghasilkan 
antibiotik yang dapat digunakan untuk menekan pertumbuhan patogen tanaman 
dan menginduksi ketahanan tanaman secara sistemik (Anisa, 2011).  
Salah satu formula Rhizobakteri yang diintroduksi ke pertanaman 
budidaya dapat bersumber dari perakaran bambu, rumput gajah dan putri malu. 
Rhizobakteri yang bersumber pada akar rumpun bambu, rumput gajah yang 
mengandung bakteri Pseudomonas flourenscens, Bacillus polymixa. Rizosfir putri 
malu diduga terdapat mikroorganisme berperan sebagai Rhizobakteri dan 
mempunyai potensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Iswati, 
2012). Diduga pemberian dosis pupuk urea 2,8 g/tanaman (setara 20 kg ha -1 ) dan 
penggunaan konsentrasi 7,5% Rhizobakteri bambu akan memberikan 
pertumbuhan dan hasil buncis yang paling tinggi.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di lahan Pusat Lestari Makmur yang terletak di 
Desa Agrorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Lokasi penelitian pada ketinggian tempat ± 88 meter di atas 
permukaan laut (mdpl), jenis tanah regosol, dengan pH tanah 5,5-6,7, suhu rata- 
rata yaitu 26-32 0C, dan curah hujan 1,654.00 mm per thn. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai Mei 2018. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Benih kacang 
buncis Oriental seed, pupuk urea dan Rhizobakteri bambu. Alat yang digunakan 
adalah cangkul, lanjaran (ajir), ember, alat penyiraman (gembor), timbangan 
analitik, meter rol/ rol meter, alat tulis lengkap, kamera digital dan oven 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang disusun dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL), faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
dosis pupuk urea (D) yang terdiri dari 3 aras, yaitu : D1 = 20 kg ha 
-1 ; (2,8 
g/tanaman), D2 = 30 kg ha
-1 ; (4,2 g/tanaman) dan D3 = 40 kg ha
 -1 ; (5,6 
g/tanaman).  Faktor kedua yaitu konsentrasi Rhizobakteri  bambu (R) dengan taraf 
perlakuan 3x ulangan yaitu: R1= 2,5%, R2 = 5,0% dan R3 = 7,5%. 
Pelaksanaan penelitian: 1) persiapan lahan: diolah dengan cara dicangkul 
hingga kedalaman 30 cm kemudian dibentuk petak – petak dengan luas 70 x 200 
cm. 2) Pemberian pupuk dasar adalah pupuk kandang sapi dengan disebar sesuai 
dosis perlakuan 2,8 kg per tanaman (setara 20 ton per hektar), 3) penanaman 
benih buncis dilakukan dengan memasukkan ke dalam lubang tanam, setiap 
lubang tanam diisi 2 biji dan jarak tanam yaitu 40 x 50 cm. 4) pemupukan susulan  
dengan menggunakan pupuk N yakni Urea 2,8 g/tanaman, 4,2 g/tanaman dan 5,6 
g/tanaman, sedangkan pemberian rhizobakteri bambu dilakukan secara manual 
dikoncor langsung pada media tanam dengan takaran 200 ml per lubang tanam. 
Penyiraman rhizobakteri bambu dilakukan 2 kali, penyiraman pertama 3 minggu 
setelah tanam dan penyiraman kedua dilakukan pada 6 minggu setelah tanam. 5) 
pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, pemasangan lanjaran, 
pengendalian organisme pengganggu tanaman. 6) Pemanenan dilakukan terhadap 
buncis yang masih muda, warna polong agak hijau muda dan biji dalam polong 
belum menonjol.  
Variabel pengamatan meliputi : panjang batang, bobot segar tanaman, 
bobot kering tanaman, jumlah polong per tanaman, panjang polong, bobot polong 
per petak dan bobot polong per hektar. Hasil per hektar diperoleh dari konversi 
bobot polong per petak. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 
dilanjutkan uji jarak berganda DMRT (Ducan’s Multiple Range Test) pada 
jenjang nyata 5 %, untuk membandingkan antar rerata perlakuan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan dosis pupuk Urea dan konsentrasi rhizobakteri bambu terjadi interaksi 
pada bobot polong per hektar, sedangkan variabel lainnya tidak terjadi interaksi 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. Variabel pertumbuhan yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu panjang batang, bobot segar tanaman dan bobot 
kering tanaman. Variabel hasil yang diamati meliputi, jumlah polong per tanaman, 
panjang polong, dan bobot polong per tanaman. Namun terjadi interaksi pada 
bobot polong per hektar.  
Hasil analisis sidik ragam antara perlakuan dosis pupuk Urea 20 kg/ha, 30 
kg/ha dan 40 kg/ha menunjukkan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan yang 
tercermin pada variabel panjang batang, bobot segar tanaman, bobot kering 
tanaman, demikian juga hasil yang tercermin pada jumlah polong, panjang polong 
dan bobot polong per tanaman (Tabel 1 dan Tabel 2). Diduga kondisi tanah yang 
sudah terpenuhi bahan organik karena peran pupuk yang digunakan sebelumnya 
sehingga kondisi lahan sangat subur. Kyuma (2004), menyatakan bahwa pada 
umumnya tanah sawah sudah mengalami  pemupukan yang intensif. Secara fisik, 
lahan sawah merupakan suatu ekosistem lahan yang relatif stabil dan mempunyai 
keberlanjutan (sustainability) yang sangat tinggi. Hal ini dicirikan dengan 
penyediaan dan peredaran hara yang lebih efisien. Rendahnya perkolasi, erosi, dan 
pencucian  hara karena  adanya lapisan tampak bajak (plow pan), terjadinya 
penambahan hara secara alami dari air irigasi, tumbu-tumbuhan, dan 
mikroorganisme yang ada dalam tanah. Sehingga pemberian pupuk N (urea) dan 
rhizobakteri bambu tidak memberikan pengaruh yang nyata. 
 
Tabel 1. Rerata panjang batang, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman 
Variabel  Panjang batang  
(cm) 
Bobot segar 
tanaman (g) 
Bobot kering 
tanaman (g) Perlakuan  
Pupuk Urea    
20 kg ha-1 2, 19 ab 264, 46 a 52, 484 a 
30 kg ha-1 2, 25 a 205, 13 a 37, 017 a 
40 kg ha-1 1, 74 b 217, 97 a 37, 274 a 
Konsentrasi     
2, 5% 2, 05 p 221, 28 p 40, 609 p 
5, 0% 1, 95 p 226, 47 p 42, 703 p 
5, 7% 2, 17 p 239, 81 p 43, 463 p 
Rerata  2, 06 x (-)  229, 19 x (-) 42, 259 x (-) 
Keterangan: Angka rerata pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf yang 
sama menunjukan tidak ada beda nyata pada DMRT taraf 5%; 
(-) tidak ada interaksi  
Tabel 2. Rerata jumlah polong, panjang polong, bobot polong per petak dan bobot 
polong per hektar 
Variabel Jumlah polong 
per tanaman 
Panjang polong 
(cm) 
Bobot polong per 
hektar (t/ha) Perlakuan  
Pupuk Urea    
20 kg ha-1 48, 367 a  11, 89 a 5,63  
30 kg ha-1 34, 034 ab 11, 19 a 3,45 
40 kg ha-1 23, 104 b  10, 80 a 2,27 
Konsentrasi     
2, 5% 36, 146 p 11, 23 p 4,17 
5, 0% 30, 327 p  11, 35 p 3,26 
5, 7% 39, 003 p 11, 30 p 3,93 
Rerata  35, 169 x (-)  11, 29 x (-) 3,78 x(+) 
Keterangan: Angka rerata pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf yang 
sama menunjukan tidak ada beda nyata pada DMRT taraf 5%, (-) 
tidak ada interaksi  
Pemberian dosis Urea 20 sampai 30 kg/ha memberikan hasil yang lebih 
tinggi, sedangkan dosis 40 kg/ha terjadi penurunan terhadap pertumbuhan dan 
hasil yang tercermin pada panjang batang, jumlah polong dan bobot polong per 
tanaman. Diduga pemberian pupuk urea dengan dosis yang tinggi menyebabkan 
konsentrasi tinggi sehingga tidak terserap oleh akar tanaman. Hal ini sesuai 
penelitian Mayani dan Hapsoh (2011), dalam penelitian tentang kedelai bahwa 
pemberian pupuk N 50 kg urea/ha  tidak mampu memberikan pertumbuhan secara 
baik karena pada pemberian N yang terlalu banyak dapat menghambat penyerapan 
bahan organik oleh akar yang akan menghambat terjadinya fiksasi N yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk N 25 kg urea/ha serapan 
N sudah cukup untuk meningkatkan pertumbuhan. Pemberian nitrogen sebanyak 
25 kg urea/ha mampu mencukupi kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan 
berproduksi.  
 Hasil analisis sidik ragam menunjukan perlakuan konsentrasi 
Rhizobakteri bambu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman buncis yang tercermin pada variabel panjang batang, bobot segar 
tanaman, bobot kering tanaman, demikian juga hasil yaitu jumlah polong, panjang 
polong dan bobot polong per tanaman. Diduga karena Rhizobakteri bambu yang 
diberikan lambat tersedia bagi tanaman, oleh karena itu tanaman belum 
memberikan respon yang berpengaruh, serta bakteri yang ada dalam Rhizobakteri 
belum mampu beradaptasi dengan lingkungan. Beberapa hasil penelitian Chunkao 
et al., (2012) telah membuktikan bahwa ketersediaan hara hasil dekomposisi 
bahan organik terhadap tanaman memerlukan waktu relatif lama. Hal ini sesuai 
dengan laporan Damanik et al., (2011), yang menyatakan perbedaan pupuk hayati 
dengan pupuk kimia adalah pupuk hayati memberikan respon tanaman lambat, 
penyediaan hara tidak langsung, dampak lingkungan tidak ada.  
Kombinasi antara perlakuan dosis pupuk Urea dan konsentrasi Rhizobakteri 
bambu terjadi interaksi terhadap hasil bobot polong per hektar tanaman buncis. 
Pemberian Urea dosis 20 kg ha-1 dengan konsentrasi Rhizobakteri 2,5% diperoleh 
bobot polong 4,7892 ton/ha, dengan peningkatan konsentrasi Rhizobakteri 5,0% 
dapat meningkatkan bobot polong 6,9493 ton/ha, namun dengan pemberian 
konsentrasi Rhizobakteri 7,5% justru terjadi penurunaan bobot polong  5,6326 
ton/ha. Pemberian Urea dosis 30 kg ha-1 dengan konsentrasi Rhizobakteri 2,5% 
diperoleh bobot polong 4,3264 ton/ha, dengan peningkatan konsentrasi 
Rhizobakteri 5,0% terjadi penurunan bobot polong 2,0547 ton/ha, namun dengan 
peningkatan konsentrasi Rhizobakteri 7,5% hasilnya tidak berbeda.  
Pemberian Urea dosis 40 kg ha-1 dengan konsentrasi Rhizobakteri 2,5% 
diperoleh bobot polong 3,3845 ton/ha, dengan peningkatan konsentrasi 5,0% 
Rhizobakteri terjadi penurunan bobot polong 0,7685 ton/ha, namun dengan 
peningkatan konsentrasi Rhizobakteri sampai 7,5% hasilnya tidak berbeda dengan 
konsentrasi 2,5%. Hasil bobot polong per hektar tinggi diperoleh pada kombinasi 
dosis Urea 20 kg ha-1 dengan 5,0% konsentrasi Rhizobakteri bambu. Perlakuan 
dosis pupuk Urea dan konsentrasi Rhizobakteri bambu menunjukkan lebih tinggi 
bobot polong per hektar dengan kontrol. Kombinasi dosis 20 kg urea/ha dan 
konsentrasi 5,0% Rhizobakteri bambu memberikan produksi terbaik dibandingkan 
dengan kombinasi perlakuan yang lainnya. Pada pemberian dosis 20 kg urea/ha 
merupakan pemberian  unsur N dalam jumlah sedikit agar tidak mengganggu 
penyerapan unsur hara sehingga pemberian kombinasi ini mampu memberikan 
pertumbuhan dan produksi tanaman buncis tinggi. Hal ini diduga pemberian 
pupuk Urea dengan dosis yang rendah menyebabkan meningkatnya pupuk N yang 
akan diserap tanaman sehingga mempercepat laju pertumbuhan dan produksi 
tanaman buncis tersebut.  
Menurut Mayani dan Hapsoh (2011), pemberian pupuk N 25 kg urea/ha 
serapan N sudah cukup untuk  meningkatkan pertumbuhan dan produksi hasil 
buncis. Sehingga dengan pemberian nitrogen sebanyak 25 kg urea/ha mampu 
mencukupi kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi. Pada pemberian 
dosis pupuk urea 50 kg/ha tidak mampu memberikan produksi terbaik karena 
pada pemberian N yang terlalu banyak dapat menghambat terjadinya fiksasi N 
yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.  
Menurut Pasaribu dan Suprapto (1993), dari hasil penelitian kacang kedelai 
untuk mendapatkan hasil yang tinggi diperlukan hara nitrogen dalam jumlah yang 
cukup dan seimbang. Pengaruh yang signifikan pada Rhizobakteri bambu 
terhadap hasil per hektar tanaman buncis diduga penggunaan Rhizobakteri bambu 
baru mengalami proses dekomposisi atau tersedia saat tanaman berproduksi 
karena ketersediaan hara hasil dekomposisi bahan organik terhadap tanaman 
memerlukan waktu relatif lama. Beberapa hasil penelitian Chunkao et al. (2014), 
telah membuktikan bahwa ketersediaan hara hasil dekomposisi bahan organik 
terhadap tanaman memerlukan waktu relatif lama. Dan sesuai dengan laporan 
Damanik et al. (2011), yang menyatakan perbedaan pupuk hayati dengan pupuk 
kimia adalah pupuk hayati memberikan respon tanaman lambat, penyediaan hara 
tidak langsung, dampak lingkungan tidak ada.  
Menurut Sarief (1989), pemberian mikro bakteri yang dikombinasikan 
dengan pupuk kimia akan sangat baik untuk meningkatkan produktifitas lahan 
sehingga hasil pertanian akan meningkat baik mutu maupun jumlah hasil 
panennya. Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi. Suatu 
tanaman dapat tumbuh dengan optimal bila dosis pupuk yang diberikan tepat.  
Menurut Aiman et al. (2015), rhizobakteri merupakan kelompok 
mikroorganisme hidup disekitar rizosfer tanaman yang mampu menghasilkan 
hormon tumbuh berupa IAA, giberelin, sitokinin, memfiksasi nitrogen dan 
mampu melarutkan fosfat. Hal ini diduga bahwa penggunaan rizobakteri mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Dijelaskan oleh Sutedjo (1995), bahwa kebutuhan tanaman akan  
bermacam-macam unsur hara selama pertumbuhan dan perkembangannya adalah 
tidak sama, membutuhkan waktu yang berbeda tidak sama banyaknya. Dalam hal 
pemupukan, sebaiknya diberikan pada waktu atau saat tanaman memerlukan 
unsur hara secara intensif agar pertumbuhan dan perkembangannya berlanggsung 
dengan baik. Pada tanaman kontrol juga tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis dan perbandingan nilai sama 
dengan perlakuan, hal ini disebabkan terpenuhnya unsur hara sehingga proses 
fotosintesis menjadi lebih baik dan keadaan ini menyebabkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman buncis tinggi. 
KESIMPULAN 
      Terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk urea 20 kg ha-1 dengan 
konsentrasi Rhizobakteri bambu 5,0% terhadap hasil bobot polong per hektar 
tanaman buncis, sedangkan variabel lain tidak terjadi interaksi. Pemberian dosis 
pupuk urea sampai 40 kg ha-1 tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil. Konsentrasi sampai 7,5% Rhizobakteri bambu menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil. Kombinasi dosis urea 20 kg 
ha-1 dengan konsentrasi 5,0 dan 7,5% rhizobakteri bambu memberikan hasil bobot 
polong lebih tinggi dari kontrol (tanpa perlakuan). 
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